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ABSTRAK 
  
Ikan Tuna mempunyai peranan penting sebagai sumber asam amino dan omega 
tinggi. Protein yang terkandung di dalam ikan merupakan komponen yang 
menyumbang 20% dari total protein hewani.Balita cenderung sulit untuk makan 
ikan sehingga ahrus diolah dalam bentuk yang menarik. Hasil ikan yang didapat 
masih dijual segar untuk sumber mata pencaharian masyarakat dan belum diolah 
menjadi makanan bergizi bagi Balita sehingga masih tingginya prevalensi stunting 
di Belawan Sicanang. Tujuan kegiatan PKM untuk memberdayakan, menguatkan 
partisipasi masyarakat dalam swamedikasi, optimalisasi potensi ikan tuna, 
edukasi kesehatan mengenai penanganan stunting dan manfaat ikan tuna, 
pelatihan dan pendampingan mengolah ikan tuna menjadi nugget tuna. Kegiatan 
diawali melalui survei untuk mengukur pemahaman mengenai pemanfaatan ikan 
tuna. Setelah dilaksanakan edukasi, peserta kembali diminta mengisi kuesioner 
untuk melihat peningkatan pemahamannya. Sebelum edukasi Kesehatan tentang 
pemanfaatan ikan tuna, mayoritas pengetahuan peserta kurang (50%) dan setelah 
edukasi kesehatan mayoritas pengetahuan peserta meningkat menjadi kategori 
baik (80 %). Peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang inovasi 
ikan tuna menjadi nugget tuna dapat membantu masyarakat memanfaatkan ikan 
tuna dengan optimal dalam upaya percepatan penanganan stunting dan 
peningkatan ekonomi masyarakat pesisir Belawan Sicanang. 
 
Kata Kunci: Nugget Tuna, Inovasi, Stunting 
 

 
ABSTRACT 

 
Tuna has an important role as a source of amino acids and high omega. The 
protein contained in fish is a component that accounts for 20% of total animal 
protein. Toddlers tend to find it difficult to eat fish so it must be processed in 
an attractive form. The fish obtained is still sold fresh for the community's 
livelihood and has not been processed into nutritious food for toddlers so that 
there is still a high prevalence of stunting in Belawan Sicanang. The objectives 
of PKM activities are to empower, strengthen community participation in self-
medication, optimize the potential of tuna fish, health education about 
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handling stunting and the benefits of tuna fish, training and assistance in 
processing tuna fish into tuna nuggets. The activity began with a survey to 
measure understanding of the utilization of tuna fish. After the education, 
participants were again asked to fill out a questionnaire to see the improvement 
of their understanding. Before health education on tuna fish utilization, the 
majority of participants' knowledge was poor (50%) and after health education 
the majority of participants' knowledge increased to the good category (80%). 
Increasing participants' knowledge and understanding of tuna fish innovation 
into tuna nuggets can help the community optimally utilize tuna fish in an effort 
to accelerate the handling of stunting and improve the economy of the Belawan 
Sicanang coastal community. 
 
Keywords: Tunna, Nugget, Inovation, Stunting 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Masalah gizi pada anak usia di bawah 5 tahun masih sangat sering 
terjadi di Indonesia dan salah satu penyebab utamanya yaitu stunting. 
Keterbelakangan pertumbuhan dapat disebabkan oleh gizi ibu yang buruk 
selama kehamilan atau gizi buruk pada bayi. Berdasarkan data dari SSGBI 
tahun 2021, prevalensi balita stunting di Indonesia menurun dari tahun 2019 
hingga 2021 yaitu dari 27,67% menjadi 24,4% (Tim Percepatan Penurunan 
Stunting, 2022) . Posyandu Mawar I, Raya III, dan Ros merupakan kelompok 
Posyandu daerah pesisir terdekat dengan prevalensi stunting sebanyak 20 % 
sejak 2021 dan pada Februari 2024 tercatat 20 Balita Stunting. Posyandu 
yang dibentuk oleh Kelurahan Belawan Sicanang dengan Nomor SK 
411.410/SK- BS/I/2023 memiliki Ketua Posyandu dan 5 kader kesehatan di 
setiap Posyandu. Walaupun mitra tidak produktif secara ekonomi tetapi 
memiliki peranan dalam upaya status Kesehatan dan percepatan penanganan 
stunting di lokasi fokus Belawan Sicanang. 

Memberi makan ikan kepada anak merupakan salah satu cara untuk 
mengurangi masalah gizi buruk pada anak untuk mencegah stunting. Daging 
ikan mengandung berbagai jenis mineral seperti kalsium, fosfor, magnesium, 
zinc, zat besi, dan yodium yang diperlukan untuk kesehatan tulang, berperan 
dalam pembentukan hemoglobin dalam darah, dan dapat mencegah anemia 
(Novi Dwi Utami et al., 2021). Sebanyak 90 % masyakat adalah nelayan dan 
70 % ibu rumah tangga juga membantu sebagai pengumpul dan pemilah ikan 
sebelum dikirim ke pusat pelelangan ikan atau perusahaan exportir. Hasil 
ikan yang didapat masih dijual segar untuk sumber mata pencaharian 
masyarakat dan belum diolah menjadi makanan bergizi bagi Balita sehingga 
masih tingginya prevalensi stunting di Belawan. Dibutuhkan pengetahuan 
potensi pangan lokal sebagai sumber nutrisi dalam menangani stunting. 
Makan ikan diyakini dapat memenuhi kebutuhan nutrisi akan protein, asam 
lemak, terutama omega-3, vitamin dan mineral. Ikan Tuna mempunyai 
peranan penting sebagai sumber asam amino dan omega tinggi. Protein yang 
terkandung di dalam ikan merupakan komponen yang menyumbang 20% dari 
total protein hewani (Frida Ellene, 2014; Studi Ilmu Gizi UMS et al., 2017). 
Balita cenderung sulit untuk makan ikan sehingga harus diolah dalam bentuk 
yang menarik. Hasil penelitian pengusul menunjukan bahwa konsumsi Nugget 
Ikan Tuna signifikan meningkatkan berat badan balita sebesar 0,38 kg (Siska 
Evi Martina, 2022) 
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Target yang diharapkan dari pengabdian ini adalah membantu 
mengendalikan atau mengurangi kejadian stunting di wilayah pesisir Belawan 
Sikanan dengan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah 
ikan tuna menjadi nugget sehingga memberikan manfaat kesehatan. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya 
manusia, tetapi juga membawa manfaat ekonomi dan peningkatan efisiensi 
Target luaran pada pengabdian ini yang ingin di capai adalah sebagai berikut 
: (a) Peningkatan Pemberdayaan Mitra (Peningkatan Pengetahuan dan 
keterampilan mitra diharapkan meningkat melalui edukasi kesehatan, 
pelatihan, dan pendampingan), (b) Ikan Tuna untuk diolah menjadi Nugget 
Tuna. Pengolah Nugget Tuna merupakan hasil penelitian pengusul (Siska Evi 
Martina, 2022). Nugget Tuna yang sudah dihilangkan rasa amis dan bentuk 
yang lebih disukai anak-anak dalam upaya peningkatan konsumsi ikan untuk 
menangani stunting dan dikemudia hari dijadikan produk unggulan Belawan 
Sinacang yang memiliki nilai jual. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Fokus PKM ini adalah masalah kemandirian kesehatan melalui 

pengolahan Ikan Tuna menjadi inovasi Nugget Tuna untuk penanganan balita 
stunting. Lokasi kegiatan pada pengabdian ini terdapat di Kelurahan Belawan 
Sicanang. 

Bagaimana Pengolahan Pangan lokal menjadi Nugget Tuna melalui 
pelatihan kader dan ibu dengan balita untuk memanfaatkan ikan Tuna dalam 
upaya menangani stunting? 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
(Kelurahan Belawan Sicanang) 

 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Ikan Tuna merupakan sumber makanan dari laut yang memiliki sumber 

nutrisi yang tingi. Tuna merupakan salah satu jenis ikan yang kaya akan 
protein dan rendah lemak (Rumina Nento et al., 2017; Sapira Ibrahim, n.d.). 
Ikan tuna mengandung mineral (kalsium, fosfor, zat besi, dan natrium), 
vitamin A (retinol), dan vitamin B yaitu tiamin, riboflavin, dan niasin 
(Haschke et al., 2013; Sugeng Hadinoto dan Syarifuddin Idrus, 2018). Tuna 
merupakan spesies pangan dengan produksi  tinggi (Deni et al., n.d.)). 
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Perkembangan tumbuh kembang anak usia 7 sampai 9 tahun  dipengaruhi 
oleh gizi (Gat-Yablonski et al., 2013). 

Indonesia mempunyai potensi ikan yang besar, namun potensi besar 
tersebut tidak dibarengi dengan tingginya konsumsi ikan dalam negeri. 
Menurut KKP (Kementrian Kelautan Perikanan, 2022), pada tahun 2022 
persediaan ikan konsumsi di Indonesia sebanyak 23,26 juta ton dan konsumsi 
ikan sebanyak 46,49 kg per orang. Konsumsi ini masih lebih rendah 
dibandingkan konsumsi ikan di beberapa negara Di Jepang, konsumsi ikan per 
kapita tahunan mencapai 140 kg. Hal serupa juga terjadi di negara tetangga 
lainnya seperti Malaysia dan Korea Selatan. Negara-negara tersebut masing-
masing mengonsumsi 70 dan 80 kg ikan per orang per tahun. Seharusnya 
seluruh masyarakat Indonesia tidak ada yang mengalami kekurangan nutrisi 
karena secara geografi telah tersedia sumber-sumber potensial.  

Penelitian terdahulu cukup banyak mengkaji tentang kandungan zat 
gizi yang terdapat dalam bahan makanan, namun masih sedikit penelitian 
yang mengkaji kandungan zat gizi yang sudah menjadi sebuah produk 
makanan, terutama untuk produk nugget, belum ditemukan penelitian yang 
membahas uji kesukaan dan kandungan gizinya. 

 
 

4. METODE  
a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dari kegiatan adalah penyusunan rencana PkM, persiapan 
pemberian edukasi, praktik pengolahan Nugget Tuna. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan melaksanakan 
koordinasi dengan mitra pengabdian. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk 
menyamakan persepsi kegiatan pengabdian masyarakat yang akan 
dilakukan. 

b. Tahap Pelaksanaan  
Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
kelompok Posyandu Balita di Kelurahan Belawan Sicanang. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Kantor Kelurahan Belawan Sicanang dan Dapur Stunting 
pada tanggal 13- 15 Agustus 2024 dan 02 – 03 September2024 yang diikuti 
oleh 20 orang peserta dari Kader Posyandu dan Ibu Balita Stunting. 
Kegiatan dihadiri oleh kepala Kantor Kelurahan Belawan Sicanang, tim 
pkm dosen dan mahasiswa dari Universitas Sari Mutiara Indonesia dan 
Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara. 

c. Tahap Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan kuisoner. Setiap peserta 
akan dibagikan kuisoner dan diminta mengisi baik biodata, pemahaman 
atau pengetahuan tentang kegiatan yang dilakukan. Selanjutnya data 
disimpan dan dianalisis dan tingkat keberhasilan kegiatan dapat diukur. 
Evaluasi keberlanjutan program dilakukan pemantauan setelah kegiatan 
telah selesai dan masyarakat melakukan hasil kegiatan pengabdian ini. 
a) Menjelaskan metode yang digunakan (contoh: penyuluhan, pelatihan, 
pendampingan dan lainnya) 
b) Menyebutkan jumlah peserta 
c) Menjelaskan langkah-langkan PKM dan langkah-langkah pelaksanaan 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Kegiatan pengabdian pengolahan Ikan Tuna menjadi Nugget Tuna 
sebagai makanan tambahan dalam penanganan stunting di Belawan 
Sicanang ini dilakukan dalam beberapa tahapan meliputi pengelolaan 
pangan lokal dengan memberikan edukasi kesehatan tentang manfaat 
pangan lokal Ikan Tuna dalam penanganan stunting dan kesehatan balita 
serta edukasi kesehatan tentang stimulus tumbuh kembang balita dan 
identifikasi tumbuh kembang balita secara berkala. Kegiatan penyuluhan 
dan sosialisasi tentang manfaat pangan lokal Ikan Tuna dalam penanganan 
stunting serta edukasi kesehatan diikuti oleh 3 kelompok Posyandu antara 
lain Kelompok Posyandu Maraw I, Raya III, Ross bersama Ketua Posyandu 
dan Kader Kesehatan Poyandu (Gambar 1). 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Kegiatan edukasi kesehatan tentang manfaat pangan lokal 
Ikan Tuna dalam penanganan stunting 

 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan menunjukkan terjadi 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan Kader Kesehatan Posyandu 
dan ibu dengan balita stunting tentang manfaat dan kandungan Ikan Tuna 
sebagai makanan sumber protein untuk menangani stunting (tabel 1 dan 
table 2).  

 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum Edukasi Kesehatan 

(n= 20) 
 

Kategori Banyak peserta % 

Baik 4 20 

Cukup 6 30 

Kurang 10 50 

Jumlah 20 100 
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Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Setelah Edukasi Kesehatan (n= 
20) 

 

Kategori Banyak peserta % 

Baik 16 80 
Cukup 4 20 

Jumlah 20 100 

 
Kegiatan pengabdian berikutnya yaitu pelatihan pengolahan ikan 

tuna menjadi nugget tuna yang mempunyai nilai gizi tinggi dan disukai 
Balita. Makan ikan diyakini dapat memenuhi kebutuhan nutrisi akan 
protein, asam lemak, terutama omega-3, vitamin dan mineral. Protein 
yang terkandung di dalam ikan merupakan komponen yang menyumbang 
20% dari total protein hewani . Ikan yang digunakan dalam proses 
pembuatan nugget ini yaitu ikan tuna. Ikan yang paling banyak dihasilkan 
di daerah pesisir Belawan ini adalah jenis ikan Tuna sehingga seharusnya 
masyarakat bisa mengolah ikan tuna lebih inovasi menjadi Nugget Tuna. 
Ikan Tuna mempunyai peranan penting sebagai sumber asam amino dan 
omega tinggi. Proses pengolahan ikan Tuna menjadi nugget tuna dapat 
dilakukan dengan proses yang sederhana dan modal yang relatif murah 
(Gambar 2). 

 

 
 

Gambar 3. Pengolahan Ikan Tuna menjadi Nugget Tuna sebagai inovasi 
Penanganan Stunting di Kelurahan Belawan Sicanang 

 
b. Pembahasan 

Berdasarkan tabel 1, sebelum dilakukan edukasi kesehatan tentang 
pemanfaatan ikan tuna, mayoritas pengetahuan kelompok posyandu dan 
ibu dengan balita stunting dalam memahami stunting dan manfaat ikan 
tuna dalam kategori kurang (50 %). Setelah diberikan edukasi terjadi 
peningkatan pengetahuan, dan tidak ada lagi peserta pada kategori 
kurang. Berdasarkan tabel 2, mayoritas pengetahuan peserta dalam 
kategori baik (80 %).  Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 
potensi ikan tuna dalam penanganan stunting tentu sangat disayangkan 
mengingat Belawan Sicanang merupakan daerah peisisr dengan mata 
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pencaharian masyarakat sebagai nelayan dan ikan tuna merupakan hasil 
laut yang mudah ditemui di lingkungan sekitar peserta.  

Ikan Tuna memiliki peluang besar untuk dikembangkan pelaku usaha 
terutama industri pangan dalam negeri (Eka Sari et al., 2023; Rumina 
Nento et al., 2017; Sugeng Hadinoto dan Syarifuddin Idrus, 2018). Menurut 
asumsi peneliti selama ini mitra menganggap ikan tuna adalah sumber 
pangan yang hanya di ekspor untuk dijadikan makanan utama, sehingga 
mereka menjualnya dalam bentuk segar saja tanpa perlakuan khusus, 
kurang inovasi ikan tuna menjadi makanan olahan yang diminati oleh 
anak-anak dan memiliki nilai jual di pasaran. Mitra belum mengetahui 
bahwa ikan tuna dapat diolah menjadi nugget tuna yang dapat diberikan 
kepada balita sebagai makanan tambahan dan mencegah stunting.  

Ikan tuna merupakan salah satu ikan laut yang cukup sering di 
konsumsi oleh masyarakat pada umumnya, ikan tuna banyak manfaatnya 
untuk tumbuh kembang balita, Ikan tuna memiliki beragam nutrisi yang 
diperlukan oleh tubuh seperti protein, vitamin B, vitamin D, kalsium, 
fosfor, kalium, seng, selenium, dan kilon, dan jug aikan tuna merupakan 
sumber asam lemak omega 3 (Sapira Ibrahim, n.d.; Sormin et al., 2020b). 
Manfaat ikan tuna yang diberikan kepada balita seperti memperkuat daya 
tahan tubuh, mendukung perrkembangan otak, meningkatkan 
metabolisme tubuh, mencegah anemia, mendukung pertumbuhan tulang 
dan gigi, dan dapat menambah btinggi dan berat anak (Apituley et al., 
2020; Riang Toby et al., 2021) 

Peningkatan status gizi disebabkan oleh terpenuhinya kebutuhan 
gizi dan merupakan salah satu alternatif cara untuk mengurangi masalah 
gizi yang dihadapi anak usia dini (Demirchyan et al., 2016). Kandungan 
protein nugget ikan tuna sangat tinggi dibandingkan dengan kandungan 
protein nugget tanpa penambahan ikan tuna. Sebuah studi oleh (Siska Evi 
Martina, 2022) mengungkapkan bahwa formulasi nugget terpilih dapat 
memberikan kontribusi energi dan protein pada anak balita gizi kurang 
sehingga dapat diklaim sebagai produk kaya energi dan protein. 
Pentingnya asupan protein bagi pertumbuhan tubuh bayi Protein 
merupakan bahan pembangun, menjaga struktur dan jaringan tubuh, 
serta merupakan sumber energi (Hiden et al., 2022; Roni Irawan et al., 
2022; Sapira Ibrahim, n.d.) menunjukkan bahwa ketika menggunakan PMT 
pada anak kecil, usia dan status kesehatan anak kecil harus 
dipertimbangkan untuk memastikan prosedur dilakukan dengan baik dan 
benar bahwa saya perlu melakukannya. Jumlah yang dikonsumsi setiap 
hari oleh bayi. Hal ini mempengaruhi nafsu makan bayi dan perubahan 
berat badan dibandingkan sebelumnya.  

Pemberdayaan kelompok Posyandu ini mencapai tujuan membuat 
nugget tuna yang menjadi pilihan makanan balita yang disimpan di lemari 
pendingin dapur stunting di Keluran Belawan Sicanang, yang diberikan 
kepada keluarga dengan balita stunting setiap minggunya. Kegiatan 
pengabdian ini mendapat apresiasi dari masyarakat karena desa jarang 
didatangi sosialisasi seperti pada kegiatan ini. Menurut (Solihah, 2020) 
tercapainya tujuan pemberdayaan masyarakat secara maksimal 
dipengaruhi oleh keikutsertaan masyarakat yang diberdayakan. Dengan 
adanya edukasi dan pelatihan ini diharapkan dapat membantu kader 
Kesehatan dan ibu rumah tangga untuk berinovasi, sehingga dapat 
meningkatkan Kesehatan, mencegah stunting dan meningkatkan 
pendapatan keluarga.
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6. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat terlaksana dengan baik 
dan berhasil. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar dan berhasil atas 
partisipasi dari tim pelaksana. Kegiatan seperti ini belum pernah 
dilaksanakan bagi kelompok Posyandu di Belawan Sicanang.  

Kelompok Posyandu dan Ibu denan Balita Stunting diberikan pelatihan 
dan pendampingan dalam pengolahan ikan tuna menjadi nugget tuna. 
Rencana tindakan lanjut yang dapat dilakukan adalah meningkatkan 
kolaborasi dengan dinas Koperasi, UMKM dan Bumdes setempat untuk 
menguatkan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan ikan tuna, 
sehingga dapat meningkatkan Kesehatan dan ekonomi masyarakat pesisir dan 
menjadi produk unggulan dari Belawan Sicanang. 
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